
 

 

ABSTRAK 

 

MELINDA NURHASANAH : Pengembangan Komik Sains Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Materi Pokok Sistem Ekskresi pada siswa kelas VIII MTs Al-

Mujahidin (Bekasi) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena media pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA masih sedikit yang digunakan. Saat proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket dan LKS sehingga 

kebanyakan siswa tidak tertarik untuk memperhatikan pelajaran dan melakukan 

kegiatan lain seperti mengajak teman di sampingnya bercerita dan keluar masuk 

kelas. Komik sains pada materi pokok sistem ekskresi ini dibuat sendiri oleh 

peneliti melalui beberapa tahap pengembangan media pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tahapan pengembangan media 

pembelajaran komik sains pada materi pokok Sistem Ekskresi; mendeskripsikan 

kelayakan dari media pembelajaran komik sains pada materi pokok Sistem 

Ekskresi; serta menganalisis respon siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran komik sains pada materi pokok Sistem Ekskresi. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan 

model 3D. Subjek dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, guru IPA, 

siswa berjumlah 10 orang untuk uji keterbacaan, dan 30 siswa saat uji respon 

skala besar. Instrumen penelitian terdiri dari uji ahli materi, uji ahli media, uji 

guru IPA, uji keterbacaan, dan uji respon.  

Hasil penelitian ini yaitu tahap-tahap pengembangan media komik sains 

terdiri atas tahap define, tahap design, dan tahap develop (pengembangan). Setelah 

menghasilkan komik dalam kategori sangat terbaca dan layak. Respon siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran menunjukan hasil yang memuaskan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari skor nilai validasi ahli materi 3,6 dengan kategori 

valid dilihat dari aspek kualitas materi, isi materi dan kebahasaan. Skor nilai dari 

ahli media 3,9 dengan kategori valid dari aspek tampilan media, penyajian isi 

materi, fungsi dan manfaat media. Skor nilai validasi guru IPA 4,2 dengan 

kategori sangat valid dilihat dari aspek kualitas materi, isi materi, kebahasaan, 

media, penyajian isi materi, fungsi dan manfaat media. Skor nilai uji kepraktisan 4 

dengan kategori kepraktisan tinggi dinilai dari aspek materi, media, dan manfaat 

media. Skor presentase uji keterbacaan siswa 83% dengan kategori sangat terbaca 

dinilai dari aspek materi, media, dan manfaat media. Skor presentase uji respon 

siswa 80% dengan kategori menarik dinilai dari aspek media, materi, kebahasaan, 

penggunaan, dan manfaat media. 
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